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Pendahuluan
Transformasi Keterbukaan Diri di Media Sosial

Kehadiran media sosial semakin menunjang individu untuk mengungkapkan dirinya di
dunia maya atau sebagai berekspresi.

Fenomena Hyperhonest

Whitty & Joinson (2008) Mengungkapkan “lebih jujur” di media sosial. Konteks
membagikan hal – hal privasi, membagikan persoalan masalah sosial & masalah
psikologis diri sendiri. Ketika seseorang berbagi privasinya di dunia maya termasuk
keterbukaan diri yang melewati batasan privasi.

Remaja Perempuan Dengan Keterbukaan Diri

Keterbukaan diri lebih di dominasi oleh perempuan karena mereka cenderung
mengekspresikan diri lebih dalam dan perempuan lebih emosional daripada laki – laki.
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Pendahuluan

Teori Manajemen Privasi Komunikasi oleh Sandra Petronio (2002)

Terdapat 2 Batasan yang mengatur individu dalam keterbukaan diri.

Personal Boundary = Informasi privat sebatas diri sendiri yang tahu.

Collective Boundary = Informasi privat diketahui dan dibuka kepada orang lain
yang disekitarnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan

Untuk mengetahui dan memahami fenomena Hyperhonest yang dialami oleh 
generasi Z perempuan dalam fitur Instagram close friends serta budaya siber

pengungkapan diri yang terbentuk di fitur Instragram close friends

Bagaimana fenomena Hyperhonest di fitur Instagram close friends pada 
generasi Z Perempuan ?
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Metode

METODE

Etnografi Virtual

Hine (2000) tujuan

etnografi dari dalam

dunia maya adalah

untuk memberikan

pemahaman yang 

signifikan implikasi

yang terjadi didalam rua

ng virtual 

Pengumpulan Data

Data Primer

1. Wawancara online

2. Observasi

Partisipatif

Data Sekunder

1. Penelitian Terdahulu

2. Literatur – literatur

3. Website 

Teknik Keabsahan Data

Triangulasi Data

Setelah pengumpulan

data dilakukan reduksi

data, penyajian data 

lalu dilakukan

penarikan kesimpulan

dan verifikasi
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Metode
Waktu Penelitian

Dilakukan selama 4 bulan, terhitung sejak bulan Oktober 2022 s.d Januari 2023.

Subjek Penelitian

Menggunakan teknik Purposive Sampling, dengan kriteria :

1. Pengguna aktif media sosial Instagram generasi Z perempuan

2. Menggunakan fitur Instagram close friends

3. Pernah menggunakan ruang close friends untuk mengungkapkan curahan hati lebih jujur, 
yaitu membagikan informasi pribadi / privasi melalui unggahan foto / video / teks.
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Metode

No Inisial Informan Usia

1. Informan ME 22 Tahun

2. Informan GC 20 Tahun

3. Informan MR 21 Tahun

4. Informan HN 22 Tahun

5. Informan RH 22 Tahun

6. Informan TH 19 Tahun
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Hasil
Fenomena Hyperhonest Pada Fitur Instagram Close Friends

Gambar 1 Pengaturan fitur Instagram close friends

Sumber : Google.com

Terdapat kepercayaan yang lebih jika informasi privat tersebut
hanya ditunjukkan kepada teman – teman terdekatnya saja.

Faktor komunikan, karena hanya teman –teman close
friendsmereka saja yang dapat memahami kondisi yang
dialami dan tahu kepribadiaannya.

Fitur instagram close friends adalah tempat yang cocok untuk
berbagi hal privasi.

Instagram menawarkan “wadah” khusus bagi kalangan
tertentu, seperti kaum minoritas yang tidak memiliki tempat
untuk berbagi curahan hati, sehingga fitur close friends menjadi
pilihan untuk perlindungan privasi.
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Hasil

Gambar 2 Tangkapan layar dari Informan
yang membagikan curhatnya di fitur

instagram close friend 

Sumber : Data Peneliti
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Pembahasan
Pengelolaan Batasan Privasi Fenomena Hyperhonest di Fitur Instagram close friends

1. Informasi Privat

Informasi pribadi yang menjadi bagian dari pengungkapan informasi pribadi dan
itu adalah pesan sensitif. Maksud pesan sensitif yang dibagikan dalam fitur
Instagram close friends ini berbentuk sebuah curhatan yang Informan keluhkan
seperti masalah sosial ataupun masalah psikologis yang dialaminya.

2. Batasan Privat

Pada batasan privat, kepemilikan informasi bersama ditentukan kepada pengikut yang
masuk dalam daftar close friends.
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Pembahasan

3. Kontrol dan Kepemilikan Privasi

Kesepakatan kepemilikan informasi bersama. Pengikut Instagram yang masuk ke
dalam fitur close friend adalah orang – orang yang dikategorikan sebagai
kepemilikan informasi pribadi bersama, sehingga kontrol terhadap informasi
pribadi masih dapat dijangkau.

4. Sistem Manajemen Berbasis Aturan

Aturan yang disepakati bersama. Dalam hal ini perempuan lebih memiliki pertimbangan
sebelum menentukan informasi pribadi tersebut dibagikan kepada publik. Salah satu
faktor penyebabnya adalah timbul perasaan nyaman dan ketenangan apabila
informasi tersebut hanya diketahui orang terdekatnya saja.
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Pembahasan

5. Dialektika Manajemen Privasi

Mengacu pada ketegangan yang dialami saat informasi /masalah pribadi
tersebut dibagikan. Apabila gagal bernegosiasi maka terjadi turbulensi. Pada
pengalaman membagikan curhatan lebih jujur di fitur close friends Instagram,
suatu hal yang wajar apabila terdapat perbedaan sifat dan cara berpikir
seseorang. Pengalaman bocornya informasi pribadi dalam publik bisa terjadi
karena adanya kesalahan dalam menilai seseorang sehingga terlalu percaya.



13

Pembahasan
Level Ruang Media : Media sosial instagram adalah medium yang digunakan. Fitur
close friends terdapat di Instagram

Level Dokumen Media : Yang menjadi dokumen medianya adalah unggahan –
unggahan berupa foto dan teks yang dibagikan di close friends, lalu emoticon 
sebagai simbol yang menggambarkan emosi dan ekspresi dalam ruang siber

Level Objek Media : Interaksi yang terjadi di media siber. Dalam unggahan instastory
close friends terdapat fitur likes dan juga fitur reply untuk memberikan tanggapan
yang nantinya balasan tersebut masuk melalui Instagram direct messege pribadi. 

Level Pengalaman : Pengguna fitur close friends dalam fenomena hyperhonest
membagikan informasi privasi yang terjadi dalam dunia nyata menjadi konsumsi
pengguna lainnya pada daftar close friends yang ada didalam dunia virtual.
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Temuan Penting Penelitian
• Pengalaman fenomena hyperhonest yang dialami oleh generasi Z perempuan dipengaruhi

oleh faktor, yaitu fitur Instagram close friends yang konsepnya adalah privat menjadi
tempat berlindung pengungkapan informasi pribadi mereka,

• Sikap selektif manajemen priva si komunikasi diterapkan untuk menentukan batasan kolektif
yang dipilihnya sebagai kepemilikan informasi bersama. Sebagian besar mereka mengatur
batasan dalam berbagi masalah pribadi di fitur close friends karena adanya kepercayaan
yang diberikan terhadap orang yang dipercayainya untuk kepemilikan informasi bersama.

• Faktor tersebut didukung karena adanya kedekatan interpersonal dengan pengikut close
friends mereka dalam kehidupan sosial.



15

Temuan Penting Penelitian
• Pengungkapan diri Fenomena Hyperhonest yang dilakukan di fitur instagram close friends

pada generasi z menjadi budaya siber keterbukaan di media sosial saat ini.

• Budaya berbagi hal – hal privasi yang kemudian menjadi konsumsi oleh pengguna lain
mempengaruhi nilai – nilai komunikasi yang terjadi di ruang siber.

• Budaya siber yang terbentuk dalam fitur Instagram close friends dalam level ruang media
generasi Z perempuan menggunakan Instagram fitur close friend sebagai media curhat.
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Manfaat Penelitian
Memberikan kontribusi kepada pembaca agar mempertimbangkan
dalam mengungkapkan diri mengenai informasi privasi di media sosial
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